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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi penguatan 

karakter kebhinekaan global dalam mewujudkan profil pelajar 
pancasila peserta didik kelas VII SMP N 1 Baki Sukoharjo. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru dan peserta didik kelas. Pengumpulan data diambil melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik untuk 
menganalisis data menggunakan model Miles dan Huberman 
terdiri dari mereduksi data, menyajikan data, serta penarikan 
kesimpulan. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu sekolah 
tersebut telah melaksanakan strategi penguatan karakter 
kebhinekaan global dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila, 
yaitu: 1) guru mengintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran, 
2) membiasakan kegiatan diskusi dalam memecahkan masalah, 
3) bekerja sama, 4) gelar karya projek penguatan profil pelajar 
Pancasila, 5) kunjungan wisata ke tempat bersejarah, 6) kegiatan 
pembelajaran bahasa asing. Secara keseluruhan, semua kegiatan 
tersebut telah membantu dalam membentuk karakter peserta didik 
yang berkebhinekaan global, sebagai salah satu dasar untuk 
membentuk karakter yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila. 
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Abstract. This study aims to describe the strategy of strengthening global diversity character in 

realizing the Pancasila student profile of seventh-grade students at SMP N 1 Baki Sukoharjo. The 

research method used in this study is descriptive method. The subjects of this study are the school 

principal, teachers, and students. Data collection was carried out through interviews, observations, 

and documentation. The technique for analyzing data uses the Miles and Huberman model consisting 

of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results obtained from this study 

are that the school has implemented a strategy of strengthening global diversity character in realizing 

the Pancasila student profile, namely: 1) teachers integrate it into learning activities, 2) encourage 

discussion activities in problem-solving, 3) collaboration, 4) hold projects to strengthen the Pancasila 

student profile, 5) historical site visits, 6) foreign language learning activities. Overall, all of these 

activities have helped shape students' character of global diversity, as one of the foundations for 

shaping characters in accordance with the Pancasila student profile. 

 

Keywords: Strategy, Character Strengthening, Global Diversity, Pancasila Student Profile 
 

Latar Belakang  

 Globalisasi berkembang dengan cepat melalui berbagai media yang melimpah, dan hal 

ini juga memengaruhi sikap peserta didik. Banyak di antara mereka yang kehilangan rasa 

cinta terhadap budaya dan tradisi mereka sendiri, bahkan menjadi intoleran terhadap budaya 

dan tradisi orang lain (Hakim & Darojat, 2023).  Salah satu faktor utama adalah 

ketidakmampuan peserta didik untuk menyaring setiap informasi yang mereka terima. 

Fenomena yang sering muncul dalam masyarakat adalah kurangnya rasa bangga terhadap 

produk atau kebudayaan local (Efendi et al., 2022).  Masyarakat lebih menyukai budaya-

budaya asing yang sebenarnya tidak selaras dengan karakteristik bangsa kita sebagai 

bangsa Asia. Budaya lokal mulai mengalami kepunahan seiring dengan berjalannya waktu. 

Oleh karena itu, peserta didik sebagai generasi muda sering kali kurang menyadari 

pentingnya melestarikan budaya lokal. Sebagai akibatnya, kita baru bangkit dan menghargai 

budaya kita sendiri ketika negara lain sukses dan mendapat pengakuan global, dengan 

mengadopsi budaya kita tanpa sepengetahuan kita.  

 Kedatangan arus globalisasi telah mengubah banyak sikap peserta didik terhadap 

tradisi dan budaya (Fonna, 2019) Sebelumnya, karakter peserta didik cenderung mencintai 

dan menghargai tradisi dan budaya tradisional, namun sekarang kecenderungan ini telah 

berbalik. Peserta didik lebih cenderung menyukai budaya dari luar seperti budaya Barat, 

Hallyu, atau Korean Wave, dan bahkan ada yang tidak menghargai budaya tradisional 

mereka sendiri. Mereka mungkin menganggap budaya tradisional sebagai bahan lelucon 

dan candaan. Perubahan ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan peserta didik tentang 

budaya tradisional dan kurangnya pembinaan tentang pentingnya menghargai budaya dan 

tradisi orang lain (Muhammad, 2017). 

 Peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Pertama dan setara dianggap sebagai 

salah satu kelompok yang rentan terhadap dampak arus globalisasi (Danugroho, 
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2022). Oleh karena itu, pemerintah, melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

memberikan perhatian khusus untuk menciptakan peserta didik yang memiliki karakter 

Pancasila. Mereka diharapkan menjadi individu yang mampu berpikir kritis, kreatif, mandiri, 

beriman, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Mereka juga 

diharapkan memiliki semangat gotong royong dan menghargai keberagaman global. Dengan 

demikian, pemerintah secara tidak langsung mendukung visi dan misi Presiden untuk 

mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan memiliki kepribadian yang kuat. 

 Salah satu aspek dari karakter Pelajar Pancasila yang berperan dalam menyaring 

dampak arus globalisasi adalah karakter berkebinekaan global. Pembangunan karakter ini 

penting untuk mengoptimalkan kemampuan peserta didik dalam memperkuat karakter yang 

sudah ada sejak lahir, yang tercermin melalui kemampuan kognitif dan sifat alami mereka 

(Ghozali, 2020) Stimulasi terhadap kemampuan kognitif ini harus dilakukan melalui 

penyampaian pengetahuan tentang kebinekaan secara umum, agar peserta didik dapat 

memahami pentingnya menghargai dan toleransi terhadap perbedaan. Pengembangan 

karakter ini adalah salah satu dari berbagai tujuan pendidikan nasional. Pasal I Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 menegaskan bahwa salah satu tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki 

kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Hal ini menunjukkan bahwa Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 bertujuan untuk membentuk individu Indonesia yang 

tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik. 

 Multikulturalisme adalah konsep yang memperlihatkan kesediaan untuk menerima 

kelompok lain secara seimbang sebagai bagian dari satu kesatuan, tanpa 

mempermasalahkan perbedaan budaya, etnis, gender, bahasa, atau agama. Kebhinekaan 

dianggap sebagai kodrat alam. Namun, penerimaan dan penilaian terhadap kebhinekaan 

juga merupakan hasil dari proses konstruksi sosial dan psikologis (Huda, Azizah, & Diyana, 

2023). Secara umum, cara kita menerima dan mengelola kebhinekaan dapat dikelompokkan 

menjadi dua pola, yaitu inklusi dan eksklusi. Kedua pola ini sudah ada sejak lama dan akan 

terus berkembang. Dalam pola inklusi, penerimaan dan pengelolaan kebhinekaan terlihat 

sederhana karena menerima perbedaan sebagai bagian dari nilai-nilai dasar yang tercermin 

dalam tindakan sehari-hari. Di sisi lain, eksklusivitas berarti membatasi diri untuk 

menghindari keterlibatan dengan pihak-pihak yang berbeda. Dengan kata lain, kesamaan 

menjadi dasar untuk penerimaan dan pengelolaan relasi yang eksklusif, sementara 

perbedaan menjadi alasan untuk menolak. Namun demikian, pemerintah memiliki peran 

penting dalam menjaga keberagaman budaya lokal di negara ini (Akhmadi, 2019). 

 Kebijakan pemerintah bertujuan untuk menciptakan suatu identitas baru bagi 

masyarakat Indonesia di masa depan yang tetap mempertahankan ciri khas dan identitas 
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budaya serta nilai-nilai Pancasila yang telah menjadi bagian integral dari bangsa ini. Selain 

itu, tujuan kebijakan ini adalah untuk membentuk sebuah masyarakat yang dapat menerima 

dan mengambil manfaat dari keberagaman budaya, pengalaman, dan nilai-nilai yang ada di 

seluruh dunia dengan semangat berkebinekaan global (Rohmah, Narimo, & Widyasari, 

2023). Harapannya adalah agar peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan 

pengetahuan mereka, mengeksplorasi, serta menerapkan nilai-nilai karakter dan akhlak 

mulia dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

 Kebhinekaan global memegang peranan yang penting dalam mengembangkan 

karakter peserta didik. Semakin baik karakter Kebhinekaan peserta didik di sekolah, semakin 

banyak pula kesadaran peserta didik dalam bertoleransi dengan sesamanya (Muslich, 

2022). Kebhinekaan global adalah toleransi terhadap perbedaan yang secara sistematis 

dilakukan oleh orang dengan orang lainnya yang berbeda, hal ini mempengaruhi peserta 

didik agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan pelajar pancasila. Kebhinekaan global 

juga tidak sebatas dengan menghargai atau toleransi saja namun juga dengan mencintai 

kebudayaan dan tradisi local (Rozana, et al, 2023).  

 Peran Kebhinekaan global memiliki signifikansi yang besar dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Semakin kuat karakter Kebhinekaan di lingkungan sekolah, semakin 

meningkat juga kesadaran peserta didik terhadap pentingnya toleransi terhadap perbedaan 

(Muqoyyidin & Widiyaningsih, 2021) Kebhinekaan global mengacu pada sikap toleransi yang 

sistematis terhadap individu-individu yang memiliki latar belakang yang berbeda, dan hal ini 

berdampak pada pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pelajar 

Pancasila. Selain itu, Kebhinekaan global juga melibatkan penghargaan dan cinta terhadap 

kebudayaan serta tradisi lokal, tidak hanya sebatas pada toleransi atau penghargaan semata 

(Rinawati, 2015) 

 Kolaborasi antara peserta didik merupakan salah satu keterampilan yang 

menghubungkan berbagai keterampilan lainnya seperti berpikir kritis, motivasi, dan 

metakognisi. Keterampilan kerjasama menjadi penting dalam menghadapi pembelajaran di 

era abad ke-21. Kolaborasi kelompok diartikan sebagai keterlibatan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah bersama untuk mencapai tujuan bersama. Keterampilan kerjasama 

dibagi menjadi 12 indikator, termasuk tujuan kelompok, kepercayaan dan penyelesaian 

konflik, respons terhadap perbedaan, kepemimpinan, kontrol dan prosedur, pemanfaatan 

sumber daya, komunikasi interpersonal, mendengarkan, alur komunikasi, pemecahan 

masalah, eksperimen dan kreativitas, serta evaluasi. Selain kerjasama, interaksi luas dengan 

orang lain memerlukan kemampuan komunikasi yang baik (Mu'minah, 2021) Kualitas 

pembelajaran sangat ditentukan oleh tingkat profesionalisme guru yang 

menyelenggarakannya. Profesionalisme ini memungkinkan guru untuk mengelola proses 
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pembelajaran secara efektif (Bahapol & Singal, 2020). Dalam hal ini dibutuhkan kolaborasi 

antara guru dan peserta didik dalam mengembangkan karakter kebhinekaan global peserta 

didik.   

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pendahuluan kepada kepala sekolah dan 

guru kelas VII SMP N 1 Baki Sukoharjo diperoleh informasi bahwa sekolah ini telah 

menerapkan berbagai macam strategi untuk mengembangkan karakter kebhinekaan global 

peserta didik. Penguatan karakter kebhinekaan global pada peserta didik  sangatlah penting 

terutama membangun perilaku kebangsaan di tengah masyarakat yang plural baik secara 

nasional maupun global (Adhani, Yunus & Rahman, 2023). Penguatan karakter kebhinekaan 

global bisa dilakukan melalui budaya sekolah (Yudha & Aulia, 2023). Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam lagi mengenai 

strategi penguatan karakter kebhinekaan global dalam mewujudkan profil pelajar pancasila 

peserta didik kelas VII SMP N 1 Baki Sukoharjo. 

 

Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi mengenai strategi penguatan karakter kebhinekaan global dalam 

mewujudkan profil pelajar pancasila peserta didik kelas VII SMP N 1 Baki Sukoharjo. Metode 

penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena dilakukan 

dalam kondisi alamiah (natural setting). Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian melalui deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa (Sugiyono, 2021). Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP N 1 

Baki Sukoharjo dengan responden adalah kepala sekolah, guru, dan peserta didik kelas VII 

SMP N 1 Baki Sukoharjo. 

Teknik pengumpulan data meliputi: 1) Observasi. Mengamati langsung proses 

pembelajaran dan interaksi yang terjadi di dalam kelas untuk menangkap fenomena secara 

nyata. 2) Wawancara. Melakukan wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan 

peserta didik untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman dan 

perspektif mereka. 3) Dokumentasi. Mengumpulkan dokumen dan catatan yang relevan 

dengan penelitian, seperti catatan pembelajaran, laporan kegiatan sekolah, dan dokumen 

lainnya. 

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap utama (Amir Hamzah, 2020): 1) Sebelum 

memasuki lapangan. Peneliti mempersiapkan diri dengan memahami konteks penelitian dan 

menentukan fokus penelitian. 2) Selama di lapangan. Peneliti mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi serta mulai melakukan analisis awal. 3) Setelah 
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selesai di lapangan. Peneliti melakukan analisis mendalam terhadap data yang telah 

dikumpulkan untuk menghasilkan deskripsi yang komprehensif. 

Prosedur analisis data mengikuti langkah-langkah yang dijelaskan oleh Greening 

(2019): 1) Bracketing. Menangguhkan asumsi dan prasangka peneliti untuk melihat 

fenomena secara murni. 2) Intuiting. Mengalami fenomena secara langsung dan mencoba 

memahami esensinya. 3) Analyzing. Mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dari data. 

4) Describing. Menyusun deskripsi yang mendalam dan komprehensif tentang strategi 

penguatan karakter kebhinekaan global dalam mewujudkan profil pelajar pancasila peserta 

didik kelas VII SMP N 1 Baki Sukoharjo. Keabsahan data diperiksa menggunakan teknik 

triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan memverifikasi data dari berbagai sumber 

(observasi, wawancara, dan dokumentasi). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kebhinekaan global adalah kemampuan untuk memahami perbedaan yang ada. 

Pertemanan antar peserta didik tidak memandang ras, agama dan latar belakang yang 

dimiliki (Eriani, Susanti, & Meilinda, 2023). Rasa kebhinekaan global diharapkan muncul agar 

peserta didik dapat menjaga kerukunan sebagai modal terwujudnya persatuan dan 

kesatuan. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, diperoleh beberapa 

strategi guru kelas VII SMP N 1 Baki Sukoharjo dalam mengembangkan karakter 

kebhinekaan global. 

1) Guru mengintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran  

Berdasarkan hasil observasi pada saat pembelajaran di kelas, peserta didik selalu 

dibina untuk pengembangan karakter kebhinekaan global, di tengah jam pembelajaran 

peserta didik sesekali diajak untuk menyanyikan lagu lagu daerah, pada kesempatan lain 

peserta didik dikenalkan tentang alat-alat musik tradisional dan juga dijelaskan tentang 

penggunaan dari alat musik tersebut, guru mengenalkan tradisi dan budaya tradisional 

lainnya seperti rumah adat, tradisi atau kebiasaan setiap daerah dari berbagai daerah. 

Hasil tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi perangkat pembelajaran guru yang 

menunjukkan poin-poin mengenai penanaman karakter kebhinekaan global. Kegiatan 

penerapan kebhinekaan global merupakan upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

mewujudkan profil pelajar Pancasila dengan mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan 

identitasnya, serta berpikiran terbuka dalam berinteraksi untuk menumbuhkan rasa saling 

menghargai dan tidak bertentangan (Ibad, 2022).   

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru juga terlihat selalu menanamkan 

toleransi dalam tradisi dan budaya tradisional kepada peserta didik. Dengan adanya 

pemahaman akan toleransi yang mendalam, akan menuntun peserta didik untuk berbuat 
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yang sesuai dengan profil pelajar pancasila. hal tersebut terlihat dalam proses belajar 

mengajar, peserta didik selalu diberikan bimbingan berupa, nasehat-nasehat kepada 

peserta didik, khususnya untuk selalu bersikap toleransi terhadap sesama, tidak 

membeda-bedakan suku, mengutamakan kepentingan bersama dan dapat menghargai 

setiap tradisi yang dijalankan peserta didik lain. Menghormati guru dan teman, saling 

membantu antar teman, peserta didik juga diberikan pengertian mengenai pentingnya 

mengutamakan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi atau golongan. Sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sabanil, Sarifah & Imaningtyas (2022) yang 

menyimpulkan bahwa karakter kebhinekaan global dapat ditanamkan melalui kegiatan 

pembelajaran dalam kelas. 

2) Membiasakan Kegiatan Diskusi dalam Memecahkan Masalah 

Hasil observasi menunjukkan bahwa, pada implementasinya, guru kelas VII SMP 

N 1 Baki Sukoharjo memberikan suatu tugas kepada peserta didik dengan cara 

dikelompokkan tanpa harus membeda-bedakan hal ini dilakukan agar peserta didik 

memiliki sikap sosial dan menumbuhkan rasa saling menghargai terhadap perbedaan 

melalui suatu penugasan dengan cara berdiskusi dan kerja sama. Kegiatan ini termasuk 

dalam salah satu ciri kebhinekaan global. Melalui model pembelajaran ini, peserta didik 

satu dengan yang lain akan beradu argumen dalam memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru. Sehingga, rasa memahami maksud atau ide orang lain akan terbiasa 

dengan sendirinya. Manfaat yang diperoleh secara tidak langsung dengan menggunakan 

model pembelajaran diskusi adalah peserta didik terbiasa untuk menghargai pendapat 

dan memperbolehkan orang lain untuk berpendapat (Yuliana, Rejekiningsih, & Gunawati, 

2020; Abroriah, 2022).  

Membiasakan kegiatan diskusi dalam memecahkan masalah memiliki hubungan 

yang erat dan signifikan dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis serta 

keterampilan sosial. Proses ini melibatkan pertukaran ide, evaluasi berbagai perspektif, 

dan kolaborasi untuk mencapai solusi yang lebih efektif (Rahmaniah, et al., 2023). Diskusi 

merupakan platform yang luar biasa untuk pembelajaran kolaboratif, di mana individu-

individu dapat berbagi pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman mereka. Melalui 

kolaborasi, peserta dapat menggabungkan kekuatan mereka untuk mengidentifikasi dan 

menerapkan solusi yang lebih efektif terhadap masalah. Pembelajaran kolaboratif melalui 

diskusi juga mempromosikan keterlibatan dan motivasi peserta, karena mereka merasa 

menjadi bagian penting dari proses pemecahan masalah. Harapannya melalui kegiatan 

diskusi, karakter kebhinekaan global peserta didik kelas VII SMP N 1 Baki Sukoharjo 

dapat terbentuk. 
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Kelebihan metode diskusi adalah: 1) Semua peserta didik terlibat secara langsung 

dalam pembelajaran. 2) Setiap peserta didik dapat mengukur sejauh mana 

kemampuannya dalam memahami materi yang diajarkan. 3) Diskusi mampu 

menumbuhkan kemampuan untuk mengembangkan sikap ilmiah. 4) Peserta didik terlaltih 

untuk memiliki sikap mempertahankan pendapatnya dan percaya diri pada kemampuan 

yang dimiliki. 5) Peserta didik terpacu untuk memiliki sikap social dan sikap demokratis 

(Supriyati, 2020).  

3) Bekerja Sama 

Hasil observasi dan dokumentasi kegiatan harian peserta didik di kelas, diperoleh 

data bahwa peserta didik VII SMP N 1 Baki Sukoharjo bisa bekerja sama dengan baik 

saat berinteraksi dengan orang lain dari tempat atau kalangan mana saja. Hal tersebut 

diperagakan oleh peserta didik pada saat piket bersama dan kerja bakti membersihkan 

lingkungan sekolah sebelum ujian semester dimulai. Selain itu adanya kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka juga dapat membangun kerjasama antar peserta didik. Guru 

selalu berusaha membiasakan peserta didik agar bisa bekerja sama dengan orang lain 

dari tempat atau kalangan mana saja. Memaknai kerjasama di sekolah dapat 

menumbuhkan persatuan dan kesatuan, kerjasama tentu saja dapat menyelesaikan tugas 

secara lebih cepat, efektif dan efisien, dan dalam proses kerjasama bisa membuat tugas 

lebih ringan dan mudah (Ghozali, 2020) Peserta didik dituntut untuk mengupayakan 

kerjasama dalam banyak bentuk seperti yang sering diterapkan yaitu: Kerja kelompok 

yang menjadikan proses belajar lebih efektif; Piket bersama merupakan salah satu sistem 

kerjasama yang diatur agar peserta didik belajar bertanggung jawab terhadap kebersihan 

kelasnya masing-masing; Kegiatan Class Meeting menjadi kegiatan tahunan untuk 

mengembangkan kerjasama peserta didik utamanya teman sekelas, dengan kerjasama 

peserta didik secara tidak langsung telah mewujudkan salah satu ciri dari profil pelajar 

pancasila yaitu gotong royong;  

4) Gelar Karya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa, peserta didik  VII SMP N 1 Baki Sukoharjo 

dikenalkan dengan  suatu  budaya  kemudian  diidentifikasi  serta  mendeskripsikan  

berbagai  macam kelompok, yang dapat diklasifikasikan menurut perilaku, jenis kelamin, 

gaya komunikasi, dan budayanya. Selanjutnya peserta didik menganalisis identitas dirinya 

dan kelompok. Upaya tersebut dilakukan agar peserta didik terbiasa untuk menerima dan 

menghormati  budaya bangsa serta  menumbuhkan  toleransi  dengan  sesama.  

Diharapkan melalui program ini dapat mempererat persatuan dan mencegah perpecahan 

bangsa. Hasil tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi kegiatan gelar karya projek 

penguatan profil pelajar Pancasila peserta didik kelas VII SMP N 1 Baki Sukoharjo 
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memakai atribut pakaian khas daerah masing-masing sesuai sukunya, membawa alat 

musik daerah masing-masing, memakai atribut pertunjukkan kesenian daerah sekaligus 

menampilkannya. Hal itu sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya bahwa salah satu cara untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila 

yang berkebhinekaan global adalah dengan mengenal dan menghargai budaya (Komang 

et al, 2022; Syafaah, et al, 2023; Patria & Abduh, 2023) 

5) Kunjungan Wisata ke Tempat Bersejarah.  

Pada kegiatan ini peserta didik kelas VII SMP N 1 Baki Sukoharjo berusaha 

memaksimalkan perkembangan karakter kebhinekaan peserta didik dengan mengunjungi 

tempat-tempat bersejarah sebagai sarana pengenalan peserta didik secara langsung 

tentang keanekaragaman budaya tradisional. Kunjungan wisata ke tempat bersejarah 

dapat menguatkan kebhinekaan global peserta didik karena pengalaman tersebut 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk secara langsung merasakan dan memahami 

keragaman budaya yang ada. Melalui kunjungan tersebut, peserta didik dapat mengalami 

beragam tradisi, adat istiadat, dan kepercayaan yang ada di masyarakat yang berbeda. 

Hal ini dapat membantu mereka untuk menghargai dan menghormati keberagaman 

budaya serta memperluas perspektif mereka terhadap dunia. 

Selain itu, kunjungan wisata ke tempat bersejarah sering kali melibatkan interaksi 

langsung dengan masyarakat lokal, baik melalui pemandu wisata maupun melalui 

kegiatan partisipatif lainnya. Interaksi ini memungkinkan peserta didik untuk 

berkomunikasi dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda dan 

membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang kehidupan dan nilai-nilai mereka. 

Selama kunjungan wisata, peserta didik juga dapat belajar tentang sejarah dan warisan 

budaya yang beragam, yang dapat membantu mereka mengenali dan menghargai 

kontribusi masyarakat beragam dalam pembentukan identitas nasional dan global. 

Dengan demikian, kunjungan wisata ke tempat bersejarah dapat menjadi pengalaman 

yang berharga dalam memperkuat kebhinekaan global peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Ramadhan et al (2022) yang menyatakan bahwa kunjungan ke situs-

situs bersejarah dapat menumbuhkan dan meningkatkan sikap toleransi di berbagai 

daerah lainnya di Indonesia. 

6) Kegiatan Pembelajaran Bahasa Asing 

Bahasa asing yang diajarkan di kelas VII SMP N 1 Baki Sukoharjo adalah Bahasa 

Inggris. Saat mempelajari Bahasa Inggris, peserta didik juga dapat mempelajari tentang 

budaya-budaya di negara-negara yang menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa 

utama. Mereka dapat belajar tentang tradisi, norma sosial, kepercayaan, dan nilai-nilai 

yang ada dalam budaya tersebut. Ini membantu peserta didik untuk memahami dan 
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menghargai keberagaman budaya di seluruh dunia. Bimbingan guru bahasa untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi secara global. Kemampuan 

interaksi secara global dibutuhkan peserta didik dalam masa kini, mengembangkan 

kemampuan dasar berbahasa peserta didik dengan menghafal banyak kosa kata ringan 

yang banyak ditemui sekitar (Nurgiantoro (2018); Mardiana, Supriyanto, & Pristiwati 

(2021). Pada kali ini guru pengampu bahasa mengolah materi menjadi lebih mudah 

dimengerti peserta didik, dengan melatih kemampuan berbahasa, peserta didik dapat 

meningkatkan kreativitas dalam proses pembelajaran, dengan begitu peserta didik telah 

membentuk salah satu dari ciri ciri profil pelajar pancasila yaitu kreativitas. Pemberian 

kosa kata secara berulang ini dilakukan guru bahasa dalam mengembangkan 

kemampuan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumantasi diperoleh kesimpulan 

bahwa strategi pengembangan karakter kebhinekaan global di SMP N 1 Baki Sukoharjo 

berjalan secara terarah dan dilaksanakan semaksimal mungkin dengan keadaan yang ada. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan peserta didik secara tidak langsung tidak hanya 

membentuk karakter kebhinekaan global saja, melainkan membentuk profil pelajar Pancasila 

lain, seperti: Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia dalam bentuk 

menghargai dan bertoleransi dengan peserta didik lainnya; Bergotong royong dalam bentuk 

piket bersama, kerja kelompok; Bernalar kritis dalam bentuk peserta didik secara mandiri 

menyaring tradisi kebudayaan dari luar dan tetap mempertahankan tradisi dan budaya lokal; 

Kreatif dalam bentuk menampilkan kesenian daerah dan alat musik daerah dalam sebuah 

event, dan kegiatan pembelajaran bahasa asing. Semua kegiatan ini sudah dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya dan secara tidak sadar sudah membentuk profil pelajar pancasila 

pada peserta didik. 

 

Kesimpulan 

Strategi penguatan karakter kebhinekaan global dalam mewujudkan profil pelajar 

Pancasila di SMP N 1 Baki Sukoharjo meliputi: 1) guru mengintegrasikan ke dalam kegiatan 

pembelajaran, 2) membiasakan kegiatan diskusi dalam memecahkan masalah, 3) bekerja 

sama, 4) gelar karya projek penguatan profil pelajar Pancasila, 5) kunjungan wisata ke 

tempat bersejarah, 6) kegiatan pembelajaran bahasa asing. Secara keseluruhan, semua 

kegiatan tersebut telah membantu dalam membentuk karakter peserta didik yang 

berkebhinekaan global, sebagai salah satu dasar untuk membentuk karakter yang sesuai 

dengan profil pelajar Pancasila. 
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